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The 19th Symposium of Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi 
(FSTPT) was held in collaboration with Department of Civil Engineering, Faculty of 
Civil Engineering and Planning, Islamic University of Indonesia (UII). The symposium, 
which was organized during October 11-13, 2016 at UII Main Campus on Jalan 
Kaliurang KM 14.5, Besi, Sleman, Yogyakarta Special Region brought in a central 
theme, namely “Connecting regions and improving mobility to foster nation’s 
competitiveness and resilience”. Two respectable key-note speakers were invited to 
address the key issues highlighted in the central theme. During the plenary session, 
Prof. Siti Malkhamah of Gadjah Mada University talked about challenges faced by 
Indonesia in its effort to improve connectivity and mobility. On the other hand, Prof. 
Atsushi Fukuda shared Japan’s experiences in strengthening the role of transportation 
system to mitigate the impact of disaster on the society. 
During the subsequent parallel sessions, a total of 207 out of 252 submitted papers 
were presented and discussed. These papers were categorized into 10 topics, reflecting 
the broad areas of consideration in transportation sector. Distribution of papers 
according to the available topics is listed in the following table. 
Table: Distribution of papers for each topic 
No. Topic No of submitted 
final paper 
No of presented 
paper 
1 Recent technology in transportation system and 
infrastructures 
10 9 
2 Land use and transportation sustainability 17 14 
3 Social and environmental aspects of 
transportation 
23 18 
4 Transportation safety and emergency response 25 23 
5 Design and construction of transportation 
infrastructures 
39 32 
6 Traffic engineering and management 66 56 
7 Operation and maintenance of transportation 
systems and infrastructures 
33 22 
8 Economics and finance in transportation 7 4 
9 Freights and logistics 11 11 
10 Transportation policy and regulation 21 18 
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Topic 05 
Design and construction of 
transportation infrastructures FSTPT 
Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi 
KAJIAN KELAYAKAN PEMBANGUNAN JALUR 
KERETA API ANTARA BOROBUDUR - PARANGTRITIS 




Mahasiswa Magister Teknik Sipil Bidang 
Transportasi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Jln. Babarsari 44, Yogyakarta, 55281 




Dosen Program Studi Magister Teknik Sipil 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Jln. Babarsari 44, Yogyakarta, 55281 




Network development plan railway line between Yogyakarta-Borobudur (north) and Yogyakarta-
Parangtritis (south) contained in Spatial Plan of DIY 2009-2029 need for an early review of feasibility of 
project related to determination of trace accordance with potential demand, development plan area, 
topography, geology and land use. To determine potential demand conducted stated preference survey of 
321 respondents 52% chose might rise and as much as 40.67% of respondents would go up. Analysis of 
potential of potential passenger demand gained 25 761 passengers/day for these Parangtritis-Borobudur and 
reverse direction 9756 passengers/day at beginning of operation of railway in 2020. In prioritizing 
development of railway network Yogyakarta-Parangtritis these multi criteria analysis, three alternative 
paths result the first priority is the middle lane Yogyakarta/Tugu-Bantul-Parangtritis with route length of 
28.2 km. The second priority lanes east of Yogyakarta/Brambanan-Imogiri-Parangtritis route length of 40 
km and three lanes west of Yogyakarta/Patukan-Bantul-Parangtritis 26.2 km route length. 
Key words: Demand, stated preference, pathway, alignment, trains, rail road 
 
Abstrak 
Rencana pembangunan jaringan jalur KA antara Yogyakarta-Borobudur (utara) dan Yogyakarta-
Parangtritis (selatan) yang tertuang dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Propinsi DIY 2009-2029 perlu 
adanya kajian awal kelayakan proyek berkaitan penentuan trase yang sesuai dengan potensi demand, 
rencana pengembangan wilayah, kondisi topografi, geologi, serta guna lahan. Untuk menentukan potensi 
demand dilakukan survey stated preference dari 321 responden 52% memilih mungkin naik dan sebanyak 
40.67% responden pasti naik. Analisis potensi demand diperoleh potensi penumpang 25.761 
penumpang/hari untuk rute Parangtritis–Borobudur dan arah sebaliknya 9.756 penumpang/hari pada awal 
pengoperasian KA tahun 2020. Didalam penentuan prioritas pengembangan jaringan KA Rute Yogyakarta-
Parangtritis dilakukan analisis multi kriteria, dari tiga alternatif jalur diperoleh hasil prioritas pertama 
adalah jalur tengah Yogyakarta/Tugu–Bantul–Parangtritis dengan panjang rute 28.2 km. Prioritas kedua 
jalur timur Yogyakarta/Brambanan–Imogiri–Parangtritis panjang rute 40 km dan ketiga jalur barat 
Yogyakarta/Patukan–Bantul–Parangtritis panjang rute 26.2 km. 
 
Kata-kata Kunci: Demand, stated preference, jalur, trase, kereta api, jalan rel 
 
PENDAHULUAN 
Kebijakan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Rencana Tata Ruang 
dan Wilayah (RTRW) Propinsi DIY 2009-2029 telah tertuang rencana pembangunan 
jaringan jalur KA antara Yogyakarta - Borobudur (utara) dan Yogyakarta-Parangtritis 
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(selatan), sehingga untuk mengantisipasi program tersebut dari awal dibutuhkan kajian 
perencanaan pembukaan jalur baru KA yang menghubungkan sisi utara dan selatan DIY 
mengacu pada kondisi yang ada sekarang dan peraturan yang berlaku. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Kelayakan Proyek 
Studi kelayakan merupakan suatu tahap awal yang cukup penting dari serangkaian 
kegiatan fisik, dimana hasil dari suatu studi kelayakan adalah rekomendasi mengenai 
perlu tidaknya proyek yang dikaji untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya. (LPM-ITB, 
1997). 
Transportasi 
Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir 
,oleh karena itu permintaan akan jasa transportasi dapat disebut sebagai permintaan 
turunan (derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditas atau 
jasa lainnya. Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada apabila 
terdapat faktor-faktor pendorongnya (Morlok, 1984). 
Stated Prefrence  
Menurut Hensher (1994), Stated Preference berarti pernyataan preferensi tentang 
suatu alternatife dibanding alternatif-alternatif yang lain. Teknik ini menggunakan 
pernyataan preferensi dari para responden untuk menentukan alternatif rancangan yang 
terbaik dari beberapa macam pilihan rancangan.  
 
Analisis Multi Kriteria  
Analisis Multi Kriteria (Multi Criteria Analysis) merupakan alternatif teknik yang 
mampu menggabungkan sejumlah kriteria dengan besaran yang berbeda (multi variable) 
dan dalam persepsi pihak terkait yang bermacam-macam (multi-facet). Analisis Multi 
Kriteria lebih bersifat analisis kuantitatif, dimana proses analisis dan evaluasi dengan 
menginterpretasi data hasil survai untuk melakukan penilaian intensitas kepentingan 
dengan pendekatan Analitycal Hierarchical Process (AHP) sebagai salah satu metode 
Analisis Multi Kriteria. Proses kerja dari  AHP ini adalah mengidentifikasi, memahami, 
dan menilai interaksi-interaksi dari suatu sistem sebagai satu keseluruhan (Saaty, 1993). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 















Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kewilayahan 
Transportasi adalah kebutuhan turunan dari kegiatan ekonomi di mana akibat 
tersebarnya ruang (spasial separation) tidak semua kegiatan manusia dan proses produksi 
tidak dapat dilakukan di satu lokasi saja, sehingga dibutuhkan pergerakan melalui 
sejumlah moda transportasi. Memperhatikan eratnya kaitan antara kondisi dan 
perkembangan kewilayahan dengan sistem transportasi maka dalam penyususnan trase 
jalur KA diperlukan analisis kewilayahan khususnya mengenai: 
1. Pola kecenderungan dan arahan pengembangan tata ruang wilayah yang direncanakan 
dalam RTRW Nasional, Regional, maupun Kabupaten.  
2. Deskripsi mengenai variabel sosial ekonomi wilayah studi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahannya sebagai basis untuk melakukan prediksi permintaan 
perjalanan di masa datang.  
3. Identifikasi kondisi penyediaan jaringan prasarana dan pelayanan transportasi di 
wilayah studi, untuk mengidentifikasi pola hubungan antar wilayah dan kebutuhan 
pengembangan jaringan.  
4. Identifikasi potensi pengembangan ekonomi wilayah dan rencana investasi dari 
sektor-sektor ekonomi dominan (industri, pertanian, perkebunan, kehutanan, dll).  
5. Identifikasi awal potensi kandungan lokal yang dapat digunakan dalam 
pengembangan moda KA di wilayah studi, terkait dengan SDA (lokasi dan volume 
antrian) dan SDM (tenaga kerja, kontraktor, maupun konsultan lokal) 
Penarikan alternatif rute jalur KA 
Dari analisis kewilayahan maka dapat ditarik alternative rute jalur KA dengam 
memperhatiakan pola kecenderungan dan arahan pengembangan tata ruang wilayah yang 
direncanakan dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Propinsi DIY 2009-2029 
serta Rencana Induk Perkeretaapian Daerah (RIPDA) 2016 dan keadaan sosial ekonomi 
wilayah studi. Menggunakan aplikasi Google Earth pada Gambar 2. dapat dilihat usulan 
rute kereta api antara Borobudur - Paranngtritis. Usulan rute tersebut adalah:  
1. Lintas timur : Borobudur – Yogyakarta (Brambanan) – Parangtritis (± 82.3 km) 
2. Lintas tengah : Borobudur – Yogyakarta (Tugu) – Parangtritis (± 62.0 km) 
3. Lintas barat : Borobudur – Yogyakarta (Patukan) – Parangtritis (± 51.8 km) 
Untuk usulan rute jalur Yogyakarta – Parangtritis bisa dijabarkan sebagai berikut: 














Survey pengamatan lapangan 
dan persepsi 
Data Sekunder 
1. Dokumen perencanaan dan 
pengembangan wilayah 
2. Dokumen studi transportasi 
3. Kondisi fisik koridor 
4. Kebutuhan prasarana KA 




2. Penarikan alternatif 
rute jalur KA 




5. Pemilihan alternatif 
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2. Jalur tengah : Yogyakarta (Tugu) – Bantul - Parangtritis (± 28.2 km) 
3. Jalur barat  :Yogyakarta (Patukan) – Bantul - Parangtritis (± 26.2 km) 
 
Gambar 2 Peta Usulan Lokasi Rute Kereta Api 
Prediksi angkutan 
Survey stated preference dilakukan untuk mengetahui prosentasi probabilitas tingkat 
keinginan responden untuk beralih menggunakan moda KA. Jumlah sampel dalam 





dengan n = ukuran sampel, N = ukuran populasi dan e = % kelonggaran ketidak telitian 
karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir atau di inginkan. 
Populasi diperoleh dari data pergerakan penumpang asal dan tujuan ini didapatkan dari 
data sekunder survey OD Nasional tahun 2011 yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kemeterian Perhubungan pada Tabel 2. diperoleh data pergerakan orang 
dari Borobudur ke Parangtritis dan sebaliknya sebanyak 11,158 orang perhari dengan 
error tolerane sebesar 5.5% diperoleh  jumlah sampel dengan menggunakan rumus 
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Prediksi angkutan terbagi menjadi dua yaitu prediksi angkutan penumpang dan prediksi 
angkutan barang yang di olah dari data OD Nasional tahun 2011 
1. Permintaan perjalanan penumpang   
Data pergerakan penumpang asal dan tujuan ini didapatkan dari data sekunder survey 
OD Nasional tahun 2011 yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kemeterian Perhubungan.  
 
Tabel 1 Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2011 OD 
 
Sumber: Data OD Nasional 2011 
 
Dari data OD Nasional ini dirubah dalam perjalanan per hari, menjadi  
Tabel 2 Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Harian 2011 
 
Dengan melihat data perkembangan penduduk (Tabel 4) dan hasil Stated 
Preference untuk penumpang yang menyatakan pasti naik dan mungkin naik sebesar 
92,67 % pada Tabel 3. Maka didapatkan potensi perjalanan penumpang perhari 
dengan menggunakan kereta api disampaikan dalam Tabel 5.  
 
Tabel 3 Probabilitas Naik Kereta Api Stated Preference 
 
Tabel 4 Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota dan Perkembangannya 
 
Sumber : DIY Dalam Angka, Magelang Dalam Angka, BPS 
Tabel 5 Potensi Penumpang dengan Menggunakan Kereta Api 
 
OD Kabupaten Bantul Kota Yogyakarta Kabupaten Magelang
Kabupaten Bantul - 8,435,041 3,151,227
Kota Yogyakarta 2,793,133 - 794,817
Kabupaten Magelang 921,944 702,245 -
OD Kabupaten Bantul Kota Yogyakarta Kabupaten Magelang
Kabupaten Bantul - 23,107 8,632
Kota Yogyakarta 7,651 - 2,177
Kabupaten Magelang 2,526 1,924 -
Pasti Tidak Mungkin Tidak Naik Mungkin Naik Pasti Naik




2010 2011 2012 2013 2014 (% )
Kabupaten Bantul 911,503 927,846 941,414 955,015 968,632 1.53
Kota Yogyakarta 388,627 392,388 395,134 397,828 400,467 0.75













2020 1,960 7,796 9,756 23,543 2,218 25,761
2025 2,068 8,227 10,295 24,844 2,341 27,185
2030 2,183 8,681 10,864 26,217 2,470 28,688
2035 2,303 9,161 11,464 27,666 2,607 30,273
2040 2,431 9,667 12,098 29,195 2,751 31,946
2045 2,565 10,202 12,767 30,808 2,903 33,711
2050 2,707 10,766 13,472 32,511 3,063 35,575
Borobudur - Parangtritis Parangtritis - Borobudur
Tahun
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2. Permintaan Muatan Barang   
Data pergerakan barang asal dan tujuan ini didapatkan dari data sekunder survey OD 
Nasional tahun 2011. Detail data pergerakan barang disampaikan dalam Tabel 6.  
 
Tabel 6 Asal Tujuan Pergerakan Barang Tahun 2011 (ton/tahun) 
 
Sumber : Data OD Nasional 2011 
Dari data OD Nasional tahunan untuk ketiga wilayah diatas dirubah dalam 
perjalanan per hari yang disampaikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7 Asal Tujuan Pergerakan Barang Harian 2011 
 
Tabel 8 Data Pertumbuhan Ekonomi DIY 
 
Sumber : Data Strategis DIY, BPS 
Dengan melihat data perkembangan ekonomi di atas dan prediksi barang yang 
berpotensi diangkut menggunakan kereta barang. Didapatkan potensi perjalanan 
barang dengan menggunakan kereta api disampaikan dalam Tabel 9.  
 
Tabel 9 Potensi barang dengan menggunakan Kereta Api 
 
Analisis kriteria/kelayakan jalur KA 
Alternatif rute jalur KA yang diperoleh dari hasil ananalisis  kewilayahan kemudian 
dinilai kelayakan teknis sesuai dengan kriteria teknis trase yang mengacu pada PM 11 
Tahun 2012 tentang Tata Cara Penetapan. Trase Jalur Kereta Api. 
1. Jarak/panjang rute: idealnya rute jalan KA adalah yang seminimal mungkin sehingga 
waktu perjalanan dan biaya konstruksi dapat diminimalisir. Alternatif jalur timur 
Yogyakarta/Brambanan–Imogiri–Parangtritis panjang rute 40 km, jalur tengah 
OD Kabupaten Bantul Kota Yogyakarta Kabupaten Magelang
Kabupaten Bantul - 8,435,041 3,151,227
Kota Yogyakarta 2,793,133 - 794,817
Kabupaten Magelang 921,944 702,245 -
OD Kabupaten Bantul Kota Yogyakarta Kabupaten Magelang
Kabupaten Bantul - 23,107 8,632
Kota Yogyakarta 7,651 - 2,177
Kabupaten Magelang 2,526 1,924 -
2013 2014 2015













2020 141.23 561.73 702.96 1,696.38 159.85 1,856.22
2025 177.97 707.87 885.84 2,137.72 201.43 2,339.15
2030 224.27 892.04 1,116.31 2,693.88 253.84 2,947.72
2035 282.62 1,124.11 1,406.74 3,394.73 319.88 3,714.61
2040 356.15 1,416.57 1,772.72 4,277.93 403.10 4,681.03
2045 448.81 1,785.12 2,233.93 5,390.91 507.97 5,898.88
2050 565.58 2,249.54 2,815.12 6,793.44 640.13 7,433.57
Borobudur - Parangtritis Parangtritis - Borobudur
Tahun
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Yogyakarta/Tugu–Bantul–Parangtritis dengan panjang rute 28.2 km dan jalur barat 
Yogyakarta/Patukan–Bantul–Parangtritis panjang rute 26.2 km. 
2. Kondisi topografi: diusahakan rute jalan KA melalui daerah yang relatif datar sesuai 
dengan keterbatasan geometrik jalan KA sehingga volume galian timbunan dapat 
diminimalisir. Kondisi topografi untuk ketiga alternatif rute dapat diketahui dengan 
menggunakan aplikasi Google Earth. Berikut kondisi topografi untuk masing-masing 
alternatif rute. 
 
1) Potongan Alternatif Jalur Timur 
 
Gambar 3 Potongan Alternatif Jalur Timur 






Sta. Elevasi (m) Jarak (m) Δt (m) Kelandaian (‰)
0+000 146.00 0
5+000 135.20 5000 10.80 0.0022
10+000 93.54 10000 41.66 0.0083
15+000 116.50 15000 -22.96 -0.0046
20+000 51.00 20000 65.50 0.0131
25+000 45.65 25000 5.36 0.0011
30+000 27.89 30000 17.76 0.0036
35+000 21.74 35000 6.15 0.0012
40+000 19.50 40000 2.24 0.0004
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2) Potongan Alternatif Jalur Tengah 
 
Gambar 4 Potongan Alternatif Jalur Timur 
Tabel 11 Kelandaian Alternatif Jalur Tengah 
 
3) Potongan Alternatif Jalur Barat 
 
Gambar 5 Potongan Alternatif Jalur Timur 
Sta. Elevasi (m) Jarak (m) Δt (m) Kelandaian (‰)
0+000 113.00 0
5+000 98.57 5000 6.16 0.0025
7+500 91.35 7500 7.22 0.0029
10+000 84.13 10000 7.22 0.0029
12+500 78.70 12500 5.43 0.0022
15+000 73.30 15000 5.40 0.0022
17+500 67.90 17500 5.40 0.0022
20+000 64.13 20000 3.77 0.0015
22+500 65.34 22500 -1.20 -0.0005
28+160 54.16 28160 11.18 0.0020
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Tabel 12 Kelandaian Alternatif Jalur Barat 
 
 
3. Kondisi daya dukung tanah dan geologi: diusahakan bahwa rute jalan KA melewati 
lokasi dengan daya dukung tanah yang relatif tinggi, menghindari daerah patahan 
secara geologis, menghindari daerah rawan longsor, sehingga stabilitas konstruksi 
jalan dapat diperoleh dengan biaya seminimal mungkin. Berikut ini adalah kondisi 
untuk masing-masing alternatif jalur yang ditunjukan pada Gambar 6 dan Gambar 
7. Ketiga alternatif jalur KA melalui 3 jenis batuan yaitu batuan endapan gunung api 
merapi muda (Qmi) dengan komposisi batuan tuf, abu, breksi, aglomerat dan leleran 
lava tak terpisah, batuan endapan permukaan jenis batuan aluvium (Qa) dengan 
komposisi batuan kerakal, pasir, lanau dan lempung sepanjang dataran pantai dan 
tanah batuan formasi Sentolo (Tmps) yang terdiri dari batu gamping dan batu pasir. 
Jalur timur 95.36% melalui batuan endapan gunung api merapi muda (Qmi), dan 
4.64% melalui batuan aluvium (Qa). Jalur tengah 93.41% melalui batuan endapan 
gunung api merapi muda (Qmi), dan 6.59% melalui batuan aluvium (Qa). Untuk jalur 
barat 59.81% melalui batuan endapan gunung api merapi muda (Qmi), 7.07% melalui 
















Sta. Elevasi (m) Jarak (m) Δt (m) Kelandaian (‰)
0+000 88.00 0
5+000 63.25 5000 8.46 0.0034
7+500 53.98 7500 9.27 0.0037
10+000 45.59 10000 8.38 0.0034
12+500 63.25 12500 -17.66 -0.0071
15+000 46.64 15000 16.62 0.0066
17+500 19.12 17500 27.52 0.0110
20+000 15.12 20000 4.00 0.0016
22+500 10.28 22500 4.84 0.0019
26+230 15.22 26230 -4.94 -0.0013
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Sumber: Geological Map of The Yogyakarta Sheet, Java. ITB 
 
Gambar 6 Peta Sebaran Batuan 
Wilayah DIY yang dilalui oleh sesar aktif opak yang terbentang dari pantai samas 
hingga Prambanan mengakibatkan DIY menjadi daerah rawan terjadi bencana gempa 
bumi. Jalur timur sebagian besar melalui kawasan rawan bencana gempa bumi tinggi 
atau sebesar 98.54% dan melalui 1.46% kawasan rawan bencana gempa bumi sangat 
tinggi. Jalur tengah sebagian kecil atau 0.66% kawasan rawan bencana gempa bumi 
sangat tinggi, 3.79% melalui kawasan rawan bencana gempa bumi tinggi dan 95.55% 
kawasan rawan bencana gempa bumi menengah. Untuk jalur barat melalui 0.71% 
kawasan rawan bencana gempa bumi sangat tinggi, 1.79% melalui kawasan rawan 
bencana gempa bumi tinggi dan 97.50% kawasan rawan bencana gempa bumi 
menengah. 
Qmi     
Qmi     
Qmi     
Tmps    
Qa     
Tmps    
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Sumber : Earthquake Hazard Prone Map Of D.I.Yogyakarta PVMBG 
Gambar 7 Peta Tektonik daerah DIY 
 
4. Pertimbangan lingkungan: diusahakan rute jalan KA tidak melintasi daerah 
konservasi, dan sesedikit mungkin mengganggu built and nature yang ada. Untuk 
ketiga alternatif jalur tidak melewati kawasan hutan lindung, hutan konservasi 
maupun hutan produksi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi DIY dalam 
Peta Kawasan Hutan. 
5. Kondisi guna lahan eksisting: diusahakan rute KA tidak melintasi atau memenimalisir 
melintasi kawasan padat penduduk. Data kondisi guna lahan diperoleh dari citra 
satelit Google Earth yang telah diolah sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
alternatif rute. 
 
Tabel 13 Prosentase Kondisi Eksisting Lahan 
 
 
6. Kriteria desain jalan rel: kriteria desain jalan rel Yogyakarta – Parangtritis mengacu 
pada Peraturan Menteri Perhubungan no PM 60 Tahun 2012 Tentang Persyaratan 
Teknis Jalur Kereta Api. Rute jalan KA Yogyakarta – Parangtritis direncanakan 
termasuk ke dalam kelas II menggunakan lebar jalan rel 1067 mm dengan beban 
Panjang (m) Luas (m²) (% ) Panjang (m) Luas (m²) (% ) Panjang (m) Luas (m²) (% )
Eksisting Jalan Rel 4931.94 59183.26 12.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Persawahan 23841.50 286098.03 59.60 14078.50 168941.98 49.99 17251.22 207014.64 65.76
Pemukiman 9881.21 118574.53 24.70 12799.62 153595.47 45.45 8500.43 102005.19 32.40
Jalan Raya 877.79 10533.53 2.19 838.68 10064.15 2.98 335.78 4029.32 1.28
Sungai 467.55 5610.65 1.17 446.72 5360.63 1.59 144.88 1738.54 0.55
Total 40000.00 480000.00 100.00 28163.52 337962.24 100.00 26232.31 314787.69 100.00
Jalur Timur Jalur Tengah Jalur BaratGuna Lahan 
Eksisting
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gandar maksimum yaitu beban yang diterima oleh jalan rel dari satu gandar 
maksimum adalah 18 ton. 
 
Pemilihan alternatif rute jalur KA 
Pemilihan alternatif rute jalur KA Yogyakarta – Parangtritis menggunakan Analisis Multi 
Kriteria (AMK) diaplikasikan secara sederhana dengan membandingkan kinerja setiap 
alternatif rute terhadap kriteria pemilihan yang ditentukan.  
Tabel 14 Penilaian Prioritas Pengembangan Jaringan KA Yogyakarta - Parangtritis 
 
Dalam hal ini skor diberikan dengan skala antara 1 s/d 3, di mana angka 3 diberikan untuk 
alternatif atau usulan pengembangan yang mampu memenuhi syarat kriteria yang 
tertinggi, dan sebaliknya angka 1 diberikan untuk penilaian terendah, jika ditemukan 
alternatif trase dengan kondisi kriteria yang sama maka dilakukan skor dengan skor rata-
rata dari dua atau lebih alternatif trase dengan kondisi kriteria yang sama. Alternatif yang 
mendapatkan preferensi yang lebih tinggi akan mendapatkan kemungkinan yang lebih 
tinggi untuk dipilih dan diimplementasikan. Dari hasil perhitungan penilaian pada Tabel 
14 di atas, maka disusun prioritas pengembangan jaringan kereta sebagai berikut: 
prioritas1 jalur KA koridor tengah, prioritas 2 jalur KA koridor timur dan prioritas 3 jalur 
KA koridor barat. 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil kajian prakiraan kebutuhan perjalanan akan menarik jumlah 
penumpang pada awal operasi kereta (tahun 2020) untuk rute Borobudur – 











1 Jarak/panjang rute (km) 40 1 28.2 2 26.2 3
2 Kondisi topografi
Relatif Landai, berbukit 
dan sedikit terjal
1 Landai 3
Relatif Landai dan 
berbukit
2
3 Kondisi daya dukung tanah & geologi Stabil 3 Relatif Stabil 2 Kurang Stabil 1
4 Kegempaan
Rawan bencana gempa 
bumi sangat tinggi 1.46 
%, tinggi 98.54 %
1
Rawan bencana gempa 
bumi sangat tinggi 0.66 %, 
tinggi 3.76 %, menengah 
95.55 %
2
Rawan bencana gempa 
bumi sangat tinggi 0.71 




Tidak melalui kawasan 
lindung
2
Tidak melalui kawasan 
lindung
2
Tidak melalui kawasan 
lindung
2
6 Kondisi lahan eksisting
12 % eksisting Jalan Rel, 
60 % area persawahan, 25 
% pemukiman, 2 % Jalan 
raya, 1 % Sungai
2
50 % area persawahan, 45 
% pemukiman, 3 % Jalan 
raya, 2 % Sungai
1
66 % area persawahan, 32 
% pemukiman, 1 % Jalan 
raya, 1 % Sungai
3
7 Tingkat Kesulitan Konstruksi
Lintasan yang dilalui 
trase jalur KA memiliki 
kontur sedang
2
Lintasan yang dilalui trase 
jalur KA memiliki kontur 
mudah
3
Lintasan yang dilalui 
trase jalur KA memiliki 
kontur sedang dan jalur 
berkelok
1
8 Potensial demand dan ekonomi Tinggi 2.5 Tinggi 2.5 Rendah 1
9 Intergrasi antar moda Terintegrasi 2.5 Terintegrasi 2.5 Kurang Terintegrasi 1
10 Kesesuaian dengan RTRW DIY 2009 - 2029 Tinggi 2.5 Tinggi 2.5 Rendah 1
19.5 22.5 18Total Penilaian
Alternatif Rute Timur Alternatif Rute Tengah Alternatif Rute Barat
No Kriteria
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2. Berdasarkan hasil analisis multi kriteria (AMK) dari beberapa aspek (teknik, 
kewilayahan dan lingkungan), maka diperoleh susunan prioritas rencana 
pembangunan jaringan KA Yogyakarta – Parangtritis dengan prioritas pertama 
pembangunan jalur KA koridor tengah Yogyakarta (Tugu) – Bantul – Parangtritis 
dengan panjang 28.2 km, prioritas kedua pembangunan jalur KA koridor timur 
Yogyakarta (Brambanan) – Imogiri – Parangtritis dengan panjang 40 km dan prioritas 
ketiga pembangunan jalur KA koridor barat Yogyakarta (Patukan) – Bantul – 
Parangtritis engan panjang 26.2 km. 
3. Kondisi prioritas pertama atau jalur tengah Yogyakarta (Tugu) – Bantul – Parangtritis 
dengan panjang rute 28.2 km adalah untuk kodisi topografi landai, kondisi daya 
dukung tanah dan geologi relatif stabil, namun rawan bencana gempa bumi menengah 
95.55% hingga tinggi 3.76%, tidak melalui kawasan lindung, kondisi lahan eksisting 
50% area persawahan dan 45% pemukiman, terintegrasi dengan shelter Trans Jogja, 
Stasiun Tugu, terminal rencana Bantul dan terminal Parangtritis, kesesuaian dengan 
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